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Abstrak

Tujuan penelitian untuk menguji efek toksik sari kopi robusta pada semen sapi Bali. Radikal bebas
dapat merusak spermatozoa selama rusak sebelum inseminasi buatan. Antioksidan dalam kopi robusta dianggap
dapat menetralkan radikal bebas selama proses perbaikan. Sebanyak enam semen sapi diberi empat ulangan
masing-masing, sampel PO tanpa penambahan ekstrak kopi Robusta, P1 diberi tambahan 5%, P2 10%, dan P3
15%. Hasil diobservasi dengan melihat motilitas, viabilitas, dan abnormalitas. Data yang diperoleh dianalisis
dengan Analysis of Variant (ANOVA) dua arah tanpa ada interaksi dan dilanjutkan duncan. Berdasarkan analisis
varians dalam memperoleh hasil penelitian, itu menunjukkan bahwa motilitas PO berbeda signifikan dari P1 ,
P2, dan P3 (p<0,05). Viabilitas PO berbeda signifikan dari P1, P2, dan P3 (p<0,05). Matilitas P3 berbeda dari
PO, P1, dan P2 (10%) (p<0,05). Penambahan 10% dan 15% sari kopi robusta menurunkan kualitas spermatozoa.

Kata kunci: kopi robusta, sapi bali, spermatozoa, toksik

Abstract

The aim of this study was examine the effect of robusta coffee in bali cattle semen. A total of six cattles
cement were given four treatments each PO without adding Robusta coffee extract, P1 was given an additional
5%, P2 10%, and P3 15%. The results are observed by assessing motility, viability, and abnormalities. The data
obtained were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) and continued with the duncan. Based on the
analysis of variance in obtaining the results of the study, it was shown motility of PO was significantly different
from P1, P2, and P3 (p<0.05). Viability of PO (control) different significantly from P1 , P2, and P3 (p<0.05).
P3 motility different significantly from PO, P1, and P2 (p<0.05). Addition of robusta coffee extract of 10% and
15% decreased spermatozoa quality.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas genetik pada aspek
produktivitas dapat menunjang keunggulan sapi
bali (Widyas et al., 2017). Penyebaran genetik
dari pejantan yang terseleksi salah satunya
adalah menggunakan teknologi reproduksi untuk
penyebaran genetik (Ax et al., 2016). Salah satu
pengembangan teknologi reproduksi yang telah
berhasil dan banyak digunakan  untuk
penyebaran genetik pejantan adalah Inseminasi

Buatan (IB). Program inseminasi buatan dapat
berhasil dengan beberapa faktor yaitu kualitas
daripada semen sapi, pemilihan sapi jenis
kelamin betina, keterampilan daripada teknisi,
dan pengetahuan zooteknik dari peternak
(Hastuti, 2008).

Tahapan dalam penyimpanan spermatozoa
salah satunya adalah ekuilibrasi pada suhu 5°C.
Pendinginan ekuilibrasi dapat menurunkan
kualitas spermatozoa karena terdapat asam laktat
hasil metabolisme yang bersifat racun bagi
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spermatozoa (Sugiarti et al., 2004). Spermatozoa
dapat hidup lebih lama apabila dapat menangkal
efek dari radikal bebas dari pendinginan tersebut.
Antioksidan pada diluter dapat digunakan untuk

menetralisir  efek  buruk  radikal  bebas
(Widiastuti, 2001).

Lopez dan Alvarino (2000) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa motilitas
spermatozoa  dapat  meningkat  dengan

ditambahkan kafein pada tingkat konsentrasi 0 —
5 mM, sedangkan motilitas akan menurun
dengan penambahan konsentrasi kafein yang
lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Perlakuan

Perlakuan masing masing sampel adalah:
Kontrol: semen + pengencer andromed 100% ,
perlakuan I (P1): semen + pengencer andromed
95% + sari kopi robusta 5%, Perlakuan Il (P2):
semen + pengencer andromed 90% + sari kopi
robusta 10%, perlakuan Il (P3): semen +
pengencer andromed 85% + sari kopi robusta
15%.

Bahan utama yang digunakan adalah semen
sapi bali dan sari kopi robusta. Bahan untuk
pemeriksaan mikroskopis adalah pewarna Eosin
negrosin  dan  NaCl fisiologis.  Proses
pemeriksaan spermatozoa sapi di BIBD Bali
menggunakan  pengencer andromed yang
diencerkan dengan perbandingan 1:4.

Perhitungan % motilitas spermatozoa =
[Gumlah  spermatozoa progresif x total
spermatozoa yang diamatit) x 100%]. Sementara
itu untuk % viabilitas spermatozoa = [(jumlah
spermatozoa hidup x total spermatozoa yang
diamati') x 100%] dan % abnormalitas
spermatozoa = [(jumlah spermatozoa abnormal x
total spermatozoa yang diamati™) x 100%].

Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang dibutuhkan untuk
menampung semen adalah vagina buatan
lengkap dengan tabung iwaki, thermometer
100°C, gelas ukur, beaker glass, erlenmeyer,
kertas pH indikator universal, rak reaksi tube,
reaction tube, pembakar bunsen, pengaduk

penyu, pipet pasteur, alat penghitung, spuit
tuberkulin 1 ml onemed, alumunium foil, kertas
saring, mikroskop trinokuler, timbangan ohaus,
pinset, water bath, kamar pendingin, gelas objek,
dan komputer VOIS.

Analisis Data

Dalam penelitian ini data ditabulasi dalam
bentuk rerata dan simpangan baku (X + sd).
Analisis data untuk mengetahui perbedaan
pengaruh pemberian sari kopi terhadap kualitas
spermatozoa diuji dengan Analysis of Variant
dua arah tanpa interaksi. Hipotesis ditolak
apabila hasil uji F lebih kecil dari 0,05 (p<0,05),
jika Hipotesis diterima untuk mengetahui

pasangan perlakuan yang berbeda maka
dilanjutkan dengan uji duncan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa

motilitas PO berbeda nyata dengan P1 sari kopi
robusta (p<0,05). P1 tidak berbeda nyata dengan
P2 dan P3 (p>0,05). P2 tidak berbeda nyata
dengan P3 (p>0,05) namun berbeda nyata
dengan perlakuan PO (p<0,05), P3 berbeda nyata
dengan PO (p<0,05) (Tabel 1 dan Gambar 1a).
Proses ekuilibrasi dengan suhu 5°C dapat
menyebabkan penurunan  motilitas  karena
adanya asam laktat sisa dari metabolisme yang
membuat pH turun sehingga bersifat racun bagi
spermatozoa (Sugiarti et al., 2004). Tingkat

konsentrasi mempengaruhi kualitatas
spermatozoa. Lopez dan Alvarino (2000) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa motilitas
spermatozoa  dapat  meningkat  dengan

ditambahkan kafein pada tingkat konsentrasi 0 —
5 mM, sedangkan motilitas akan menurun
dengan penambahan konsentrasi kafein yang
lebih tinggi. Siklus nukleotida fosfodiesterase
diduga dapat dihambat oleh kafein, siklus
nukletida berhubungan terhadap penurunan
cAMP, maka konsentrasi CAMP intraseluler
dapat meningkat apabila siklus dihambat kafein.

Hasil penelitian menunjukkan viabilitas
bahwa PO berbeda nyata dengan P1, P2, dan P3
(p<0,05). P1 tidak berbeda nyata dengan P2
(p>0,05). P2 dibanding dengan P3 tidak berbeda
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Tabel 1. Motilitas spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan

Perlakuan Sebelum Sesudah Selisih + SD
PO 76,12+ 12,10 72,33+9,54 -3,78° + 4,85
P1 72,33+12,01 72,33 +10,98 0*+5,59
P2 65,67 £ 11,45 56 + 3,74 -9,67% + 8,48
P3 56,83+ 14,86 5050+2,34  -6,33*+ 14,37

absuperskrip menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) pada kolom yang sama

Tabel 2. Viabilitas spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan

Perlakuan Sebelum Sesudah Selisih + SD
PO 76,12+12,10 72,33+9,54 -3,78° + 4,85
P1 72,33+12,01 72,33 +10,98 0%+ 5,59
P2 65,67 £ 11,45 56 + 3,74 -9,67% + 8,48
P3 56,83+ 14,86 5050+2,34  -6,33*+ 14,37

absuperskrip menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) pada kolom yang sama

Tabel 3. Abnormalitas spermatozoa sebelum dan sesudah perlakuan

Perlakuan Sebelum Sesudah Selisih + SD
PO 76,12+12,10 72,33+9,54 -3,78°+ 4,85
P1 72,33+12,01 72,33 +10,98 0%+ 5,59
P2 65,67 £ 11,45 56 + 3,74 -9,67% + 8,48
P3 56,83+14,86 5050+2,34 -6,33*+ 14,37

absuperskrip menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) pada kolom yang sama
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Gambar 1. Grafik (a) motilitas, (b) viabilitas dan (c) abnormalitas spermatozoa selama perlakuan.

nyata (p>0,05) (Tabel 2 dan Gambar 1b).
Ketersediaan energi untuk mempertahankan
kondisi fisiologis pada proses penyimpanan
dapat mempengaruhi persentase spermatozoa
pada saat penyimpanan (Hasbi et al., 2011).
Proses  metabolisme  tidak  berhenti
seluruhnya, sehingga nutrisi dalam bahan
pengencer dapat habis pada waktu penyimpanan.
Waktu yang semakin lama pada inkubasi (0 — 5
jam) akan mempengaruhi persentase hidup dan
motilitas spermatozoa walaupun sudah ditambah
dengan bahan pengencer fungsi optimal bahan
pengencer akan menurun dan mengakibatkan

daya gerak spermatozoa
(Susilawati et al., 2002).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PO
tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2 (p>0,05),
tetapi berbeda nyata dengan P3 (p<0,05). P1
dibanding dengan P2 tidak berbeda nyata
(p>0,05) tetapi berbeda nyata dengan P3
(p<0,05). P2 berbeda nyata dengan P3 (p<0,05)
(Tabel 3 dan Gambar 1c).
Abnormalitas  sekunder
penyimpanan dan kesalahan teknik
membuat ulas preparat seperti ekor kusut,
melingkar,  bengkok, = menggulung, dan
spermatozoa tanpa kepala (Garner dan Hafez,

juga  menurun

karena
saat

terjadi
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2000; Susilowati et al., 2010). Spermatozoa
dimunginkan dapat terpapar oleh konsentrasi
oksigen yang tinggi pada penyimpanan suhu 5°C
dan meningkatkan pembentukan ROS sehingga
berakibat pada kerusakan membran spermatozoa
(Thuwanut et al., 2008). Kerusakan membran
spermatozoa berpengaruh terhadap motilitas,
persentase hidup, dan abnormalitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa penambahan konsentrasi sari
kopi robusta berefek toksik menurunkan kualitas
spermatozoa sapi bali setelah ekuilibrasi.
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